BAB W

51  Kesimpulan
Penelitian ini berfokus pada penggunaan teknik syntetic minority
oversampling (SMOTE) untuk mengatasi ketidakseimbangan distribusi kelas

menjadi 71.3%),
- Pada KNN, presisi untuk kelas positif juga mengalami penurunan
setelah penerapan SMOTE, baik pada skenario cross-validation fold 10
(dari T8.1% menjodi 4.6%) maupun pada skenario 80% data training
dan 20% data testing yang diulang sebanyak 50 kali (dari 77.8%
menjadi 63.6%),
3. Peningkaton Presisi, Recall dan F1-Score untuk Kelas Netral dan Negatif



Pada Decision Tree, presisi kelas netral meningkat dari 32.9% menjadi
66.3% (eross-validation fold 10) dan dari 32.5% menjadi 67.2% (80%
data training dan 20% data testing). Presisi kelas negatif juga meningkat
dari 58.3% menjadi 83.0% (cross-validation fold 10) dan dari 60.9%
menjadi §2.8% (80% data training dan 20% data testing),

Pada KNN, presisi kelas netral meningkat dari 39.6% menjadi 70.3%
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